BAB III

PENYALIBAN ISA AL-MASIH MENURUT IRENA HANDONO

A. BiografiIrena Handono

Irena binti Handono, dilahirkan di Surabaya, tanggal 30 Juli 1954, dengan
nama kecil Han Hoo Lie, kemudian menjadi Irena Handono. Hidup di
lingkungan keluarga berada yang taat beragama Katolik di Surabaya Jawa Timur.
Aktifitasnya di Gereja mendorongnya terpilih sebagai Ketua Legio Maria.
Lembaga Katolik lain yang pernah digelutinya adalah Biarawati, Seminari
Agung (Institut Filsafat Teologia Katolik) dan Universitas Katolik Atmajaya
Jakarta. Ketertarikan dan keterlibatanya secara sungguh-sungguh dalam dunia
pemikiran khususnya perbandingan agama membuatnya dapat menerima cahaya
Kebenaran Islam.

Tahun 1983 Masjid Al-Falah, Surabaya menjadi saksi sejarah. Di hadapan
K.H. Misbach , Ketua MUI Jawa Timur saat itu dan disaksikan oleh seluruh
jama’ah, Irena Handono berikrar memasuki Agama Islam dengan mengucapkan
dua kalimat syahadat. Sejak saat itu semua atribut dan segala sesuatu yang
berhubungan dengan agama sebelumnya ditanggalkan dan dihilangkan.

Jika sebelumnya adalah taat di atas nilai Katolik, kini taat di atas nilai Islam.
Hidupnya dipersembahkan dalam jalan dakwah, mengajak ummat agar bangga

menjadi Muslim dengan menjalankan semua perintah dan meninggalkan
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larangan Allah SWT. Sempurnanya rukun Islam ditaati ketika pergi haji pada
tahun 1992, kemudian menjadi pembimbing haji enam tahun kemudian.

Kesungguhanya ‘dalam dakwah diwujudkan melalui beberapa lembaga yang
bisa menyalurkan visi dan misi hidupnya, diantaranya ICMI, PITI, AL-Ma’wa
(Pembina Muallaf) Surabaya, Pengasuh Majlis Ta’lim Al-Muhtadin Jakarta,
Forum Komunikasi Lembaga Pembina Muallaf (FKLPM), Forum Gerakan Anti
Pornografi dan Pornoaksi (FORGAPP), Lembaga Advokasi Muslim (LAM),
Gerakan Muslimat Indonesia (GMI) dan (MAAI) Majlis [lmuwan Muslimah se
Dunia Cabang Indonesia. Irena Center melengxapi semua lembaga yéng pernah
didukungnya. !

B. Penyaliban

Irena Handono memberikan keterangan bahwa Nabi Isa AS dalam sejarahnya
memang mendapat hukuman salib. Hukuman itu diterimanya karena beliau
dianggap menghujat Allah dengan mengatakan bahwa dirinya adalah anak
Allah? Ketika diajukan ke wali negeri, Isa al-Masih dituduh makar sehingga
Pilatus bertanya: “Engkau Raja orang Yahudi?.” Karena dituduh makar itulah,
beliau disalib.

Menurut keyakinan Kristen sendiri Isa al-Masih (harus) disalib untuk

menebus dosa umatnya sebagai akibat dosa yang diwariskan Adam dan Hawa.

! http://irenahandono.blogspot.com/2008/08/peluncuran-buku-hjirena-handono.html;
http://sallysety1812.wordpress.com/2010/05/2 1 /profil-irena-center/;
http:/fwww.youtube.com/watch?v=pnriPvunoEU.

? Mat 26: 63,
P Mat 27: 11,
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Dengan penyaliban tersebut, maka manusia terbebas dari siksaan akibat dosa
tersebut. Dalam persiapan Paskah, kira-kira jam 12, Pilatus selaku gubernur
Romawi, memutuskan untuk menyerahkan Isa al-Masih kepada orang-orang
Yahudi, agar disalib dibukit Golgota (Bukit Tengkorak). Maka Isa al-Masih
dipaksa memanggul salib ke bukit Golgota.

Setelah sampai di bukit Golgota kira-kira jam tiga sore berserulah Isa dengan
suara nyaring, “Tuhanku, Tuhanku mengapa engkau meninggalkan aku?.” Hari
itu adalah hari ;;etsiapan Paskah dan besoknya adalah hari sabat (hari sabtu).
Bagi umat Yahudi, hari sabat adalah hari ketujuh. Hari yang suci dan Tuhan
berhenti bekerja pada hari tersebut, sehingga orang Yahudi dilarang bekerja
apapun. Termasuk melakuk#n penyaliban dan orang yang bekerja pada hari itu
harus dihukum mati.

Pada saat itu, waktu yang tersisa untuk menyelesaikan pekerjaan penyaliban,
sebelum memasuki hari sabat, tinggal 2,5-3 jam lagi (pergantian waktu menurut
tradisi Yahudi adalah terbenamnya matahari bukan pada jam 00.00).

Karena terdesak oleh waktu, dan untuk mempercepat proses kematian orang-
orang yang disalib tersebut, orang-orang Yahudi ingin segera memastikan
kematian dengan cara “mematahkan kaki”, yaitu meremukkan kaki dengan batas

bagian tempurung ke bawah.
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“Datanglah orang-orang Yahudi kepada Pilatus dan meminta kepadanya
supaya kaki orang-orang yang disalib tersebut dipatahkan dan mayat-mayatnya
diturunkan,™* '

Tepat giliran Isa-al-Masih, para serdadu Romawi ternyata tidak mematahkan
kakinya sebab, mereka menyangka Isa al-Masih telah mati.® Berdasarkan catatan
sejarah dan tinjauan sains, umumnya orang yang disalib baru mengalami
kematiannya minimal 2 hari.

Kematian pada kayu salib baru bisa terjadi oleh dua hal:

Pertama, oleh infeksi. Dipakunya tangan dan kaki pada kayu salib membuka
peluang masuknya kuman ke dalam tubuh. Proses kematian karena infeksi,
berlangsung 2-3 hari.

Kedua, kematian disalib terjadi karena kelaparan dan dahaga. Proses ini
berlangsung 6-7 hari.

Dengan tinjauan medis Irena Handono berkesimpulan bahwa waktu satu hari
(saat itu hari jum’at) belum cukup untuk membuat Isa al-Masih meninggal di
kayu salib. Di sisi lain, karena mengira Yesus sudah mati itulah seorang prajurit
menﬂmm lambungnya dengan tombak dan keluar darah dan air.°

Keluarnya darah dari organ tubuh yang ditikam menandakan masih aktifnya

aliran darah dalam sistem peredaran orang tersebut dan itu berarti jantung yang

bertugas memompa darah ke seluruh tubuh masih berfungsi. Masih berfungsinya

*Yoh 19: 31.
3 Yoh 19: 33; Mrk 15: 44,
¢ Yoh 19; 34,
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jantung tersebut menandakan bahwa seseorang masih hidup. Dan hal itu menjadi
bukti bahwa saat itu Isa al-Masih belum meninggal Ia hanya pingsan, begitulah
yang diungkapan oleh Irena Handono.”
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Dan (Kami hukum juga) karena ucapan mereka, “Sesungguhnya kami telah membunuh al-
Masih, Isa putra Maryam, Rasul Allah. Padahal, mereka tidak membunuhnya dan tidak (pula)
menyalibnya, tetapi (yang mercka bunuh adalah) orang yang diserupakan dengan Isa.
Sesungguhnya mereka yang berselisih pendapat tentang (pembunuhan) Isa, selalu dalam
keragu-raguan tentang yang dibunuh itu. Mereka benar-benar tidak tahu (siapa yang

sebenamya yang dibunub itu), melainkan persangkaan belaka, jadi mereka tidak yakin telah
" membunubnya.”®

Penyaliban artinya memakukan orang dengan membentangkan kedua tangan
pada kayu bersilang sehingga mati. Kalau tidak sampai mati namanya bukan
penyaliban tetapi hanya terserupa saja sebagai penyaliban. Adapun pendapat
yang mengatakan bahwa Isa al-Masih, tetapi yang disalib sampai mati adalah
Yudas Iskariot alias Yahuda Askhariyuti. Pendapat seperti ini sulit
dipertangungjawabkan. Bagaimana umat Islam mengenal nama Yudas Iskariot?
Untuk menjawab hal ini Irena Handono mengutip keterangan Prof. Hamka,

“.. satu riwayat yang dinukilkan Ibnu Jarir mengatakan bahwa rupa Isa disamakan dengan

Yudas itu sendiri, sehingga dialah yang ditangkap dan dialah yang disalib.... adapun

7 Irena Handono, Mempertanyakan Kebangkitan dan Kenaikan Isa al-Masih, (Kudus: Bima
Rodheta, 2004), 11.

® Surah AI-Nisa’[5]: 157.
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riwayat-riwayat ini diterima oleh sahabat Rasulullsh dan penafsir sesudahnya ialah orang-

orang ahlul kitab yang masuk Islam, diantaranya Wahab bin Munabbih.”

Melalui kutipan itu Irena Handono terkesimpulan bahwa umat Islam
mengenal Yudas dari ahlul kitab bukan darxal-Qur’an

Mengenai penguburan Isa al-Masih, Irena menjelaskan bahwa ketika Isa al-
Masih dalam keadaan pingsan para serdadu yang menganggap bahwa dia mati,
menurunkannya dari tiang salib. Kronologi peristiwa penurunan Isa al-Masih dari
kayu salib di jelaskan sebagai berikut:

a) Hari Jum’at, sebelum masuk waktu Sabat (sebelum' maghrib) Yusuf dari

Arimatea membawa Yesus ke kuburnya.'®
b) Malam harinya, Nekodemus datang ke kubur dengan membawa campuran

minyak mur dan gaharu. Lah; mengafani Yesus dengan kain lenan.!!
¢) Ahad pagi hari, Maria Magdalena dan kawan-kawan membawa rempah-

rempah ke kubur untuk meminyaki Yesus.'?

Para wanita yang datang ke kubur Yesus pada dua hari sesudah penguburan
menunjukkan bahwa Isa al-Masih belum meninggal. Kedatangan mereka
membawa rempah-rempah tersebut tentu saja dimaksudkan untuk mengobati Isa
al-Masih. Mengingat rempah-rempah dan minyak mur berfungsi sebagai obat
luka."

° Handono, Mempertanyakan Kebangkitan dan Kenaikan Isa al-Masih...,15.
°Yoh 19: 38; Mrk 19: 46.

' Yoh 19: 39

2 yoh 19: 40.

" Handono, Mempertanyakan Kebangkitan dan Kenaikan Isa al-Masih.. . 18.



Bentuk kubur orang Yahudi ialah mayat diletakkan di atas batu yang ada di
dalam ruang kubur terletak di gua ataupun yang sengaja dibangun berbentuk
tempurung, dan berpintu. Sehingga memungkin o;'ang yang di dalamnya masih
tetap bisa bergerak dan bernafas, seperti yang dialami oleh Isa al-Masih, dia
masih tetap hidup. Dan memungkinkan orang lain memasukinya, seperti yang
dilakukan oleh para murid Isa al-Masih, sehingga terbuka kesempatan untuk
memberi pengobatan (sekaligus makanan) sampai luka-luka Isa al-Masih
sembuh, '

Isa al-Masih tidak meninggal di kayu salib, beliau hanya pernah mengalami
bahaya penyaliban namun akhirnya diselamatkan oleh Allah dengan cara
diserupakan kondisinya sebagai orang mati dengan cara pingsan. Dia tidak
meninggal disalib melainkan selamat dan tetap hidup sampai lanjut usia. Isa al-
Masih menjalani masa-masa kehidupannya sampai usia lanjut dan dimakamkan.

Seperti penjelasan al-Qur’an sebagai berikut;
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Dan telah Kami jadikan (Isa) putra Maryam bersama ibunya sebagai suatu bukti yang nyata
(bagi kebesaran Kami), dan Kami melindungi mereka di sebuah dataran tinggi, (tempat yang
tenang, rindang dan banyak buah-buahan) dengan mata air yang mengalir."

Irena Handono mengutip keterangan Josoef Sou’yb bahwa diantara pakar

merujuk tempat itu adalah dataran tinggi pada bukit sebelah barat laut mati,

" 1bid,, 20.
* Surah al-Mu’minan [23]: 50.



Palestina, yaitu biara tempat sekte Esenes, tempat itu dikenal dengan bukit
Qurran,'®
. Kebangkitan

Dalam keterangan Irena Handono disebutkan bahwa empat karangan Injil
yang berkaitan dengan kebangkitan dan penampakan diri Yesus terdapat banyak
hal yang kontradiktif.'” Irena mengutip penjelasan R. P. Roguet dalam bukunya
Initiation a I'Evangile yang telah memberikan contoh yang kontradiktif antara
lain: daftar nama wanita yang datang ke kubur tidak sama, hari penampakan yang
berbeda, dan tempat penampakan yang tidak sama.

Berikut daftar perbedaan dari 4 Injil tersebut:

Di Yohanes: seorang wanita bernama Maria Magdalena,'® tapi ia memakai
istilah kami."

Di Matius: dua orang, yaitu Maria Magdalena dan Maria yang lain.?® Malaikat
menyatakan bahwa mereka akan melihat Yesus di Galilea dan sekejab mata
sesudah itu Yesus datang menemui mereka dekat kubur.2!

Di Lukas: tiga orang, yaitu Maria dari Magdala, Yohana dan Maria Ibu

Yakobus.”> Dua malaikat menyatakan: Yesus akan bangkit pada hari ketiga.?’

' Handono, Mempertanyakan Kebangkitan dan Kenaikan Isa al-Masih..., 23.
'7 Ibid, 30.

'® Yoh 20: 1.

' Yoh 20: 2.

% Mat 28: 1.

2l Mat 28;7-9,

2 Luk 24: 10.

B Luk 24: 7.
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Yesus menampakkan diri di Yudea. Kleopas dan seorang temannya melihat
Yesus bangkit dan menampakkan diri pada Simon.*

Di Yohanes: seorang, yaitu Maria Magdalena. Penampakan kesatu dan kedua
berselang” delapan hari di Yerussalem. Periampakkan ketiga di pantai danau
Tiberias.

Semua berita di atas sangat kontradiktif dengan surat Paulus kepada orang
Korintus yang menyatakan bahwa Yesus telah menampakkan diri kepada lima
ratus orang sekaligus. Dari kesemua penjelasan di atas bahwa Alkitab tidak bisa
menunjukkan kapan dan bagaimana peristiwa kebangkitan terjadi. Yang bisa
disajikan oleh Alkitab hanyalah berita-berita yang simpang siur.?

Kendati kisah kebangkitan itu tertera pada Alkitab, ternyata tidak semua umat
Krsiten percaya kebenaran kisah tersebut. Bukti lusinan buku, ratusan artikel dan
diskusi-diskusi ilmiah masih terus mempertanyakan kebenaran kisah tersebut.
Salah satunya adalah symposium “menyambut Yesus di tahun 2000” yang
diselanggarakan oleh Oregon University AS yang membahas tentang doktrin
utama umat Kristen itu.

Umat Kristen yang mempercayai doktrin bahwa Yesus bangkit, mereka
berpendapat tentang makna kebangkitan yang dimaksud dalam kitab suci itu

sebagian dari mereka memahami kebangkitan itu sebagai kebangkitan Yesus

2§ uk 24: 34. _
1 Kor 15-17; Handono, Mempertanyakan Kebangkitan dan Kenaikan Isa al-Masih..., 32.
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setelah penyaliban. Sedangkan sebagian lain memahaminya sebagai kebangkitan
setelah kematian.

Kelompok pertama berargumen bahwa Yesus belum benar—benar' mati ketika
disalib. la hanya tidak sadarkan diri karena pengaruh paku-paku salib yang telah -
dilumuri racun oleh orang-orang Roma. Karena itu, setelah dikubur Yesus
bangkit. Sedangkan kelompok kedua menyakini bahwa Yesus benar-benar mati
di tiang salib. Setelah itu ia dikubur selama beberapa hari. Tapi karena ia anak
Tuhan, sang penebus dosa manusia, ia hidvp lagi untuk beberapa lama, sampai
hari kenaikannya ke sorga.

Kedua pendapat tersebut ditolak oleh banyak sarjana dan ahli agama Kristen
seperti Gerd Ludermann. Menurutnya, doktrin kebangkitan itu tidak lebih dari
formula kosong yang harus ditolak siapa saja yang mempunyai visi ilmiah.
Ludermann meyakini bahwa jasad Yesus telah membusuk dikuburnya.
Sedangkan tentang ihwal kisah kebangkitan yang diriwayatkan Matius, Markus,
Lukas, dan Yohanes itu seluruhnya berasal dari Rasul Petrus. Dan apa yang
dinilai Petrus tentang Yesus hanyalah khayalan. Itu terjadi karena kesedihannya
yang berlebihan atas kematian Yesus. Sejalan dengan Ludermann, John Dominic
Crossan, seorang pakar Alkitab ternama dari De Paul University, Chicago, AS,
meyakini bahwa Yesus tidak pernah dibangkitkan dan hidup lagi setelah
kematiannya di tiang salib. Benar, ketika digali kuburan Yesus kosong. Tetapi
jasadnya telah disantap anjing-anjing liar. Pendapat Ludermann maupun Crosan,

merupakan cerminan kekaburan sejarah hidup Yesus. Dan kekaburan itu diakui
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oleh Friedrich sejak lebih dari 150 tahun yang lalu. Dalam bukunya, The Life of
Jesus Critically Examined, menurut Friedrich orang-orang Kristen pertama dulu
telah membuat mitos-itos atau cerita bohong tentang Yesus. Sedangkan riwayat
Injil yang empat itu baru dituliskan 40 tahun setelah kematian Yesus, itupun para
periwayat injil menulis riwayatnya dengan khayalan dan pemahaman mereka
masing-masing. Satu-satunya pegangan yang kuat untuk menafsirkan Yesus
adalah kitab suci milik orang Yahudi. .

Walhasil, Kebangkitan Yesus untuk menebus dosa manusia hanyalah cerita
bohong yang diulang selama berabad-abad. Sumber cerita bohong itu berasal-dari
tulisan-tulisan Paulus yang kemudian menjadi doktrin Gereja.?®
Kenaikan

Mengenai kenaikan Isa al-Masih Irena berkesimpulan bahwa Isa al-Masih
telah diwafatkan oleh Allah, seperti manusia lain, beliau pun akan terkena
sunnatullah kematian sesuai dengan surah Ali-‘Imrén [3]: 185. Dia akan diangkat
Allah bukan dalam arti diangkat secara fisik, melainkan derajatnya. Penggunaan
kata rafa’a terdapat juga di surah Al-Mujadalah [58]: 11. Makna pengangkatan
yang sama juga diberikan kepada nabi Idris seperti dijelaskan dalam surah
Maryam [19]: 57.

Hadits-hadits Rasulullah yang melukiskan akan tibanya suatu periode dimana

Isa akan mengoreksi keislaman bani Israil yang menyeleweng dari syari’at nabi

20.

% Irena Handono, “Benarkah Yesus Bangkit?”, Media Umat, Edisi 71, (2-15 Desember 2011),
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Musa, atau menyebut Isa al-Masih berada di langit atau masih hidup hingga kini,
tidak bisa dijadikan pedoman yang kokoh. Kesimpulan tersebut diambil dari
beberapa fakta yakni: pertama, hadits-hadits tersebut termasuk hadits ahad,'
sehingga tidak bisa dijadikan pedoman soal akidah. Kedua, walaupun menurut
Bukhari sanadnya shahih tetapi mungkin bersinggung balik dengan al-Qur’an
yang dengan tegas mengatakan bahwa Isa al-Masih telah wafat untuk
menghindari kesalahpahaman seperti yang terjadi pada jama’ah Ahmadiyah
Qodian, hadits tersebut, bermuara pada dua orang saja, yang keduanya bekas
penganut agama Kristen, yaitu Ka’ab al-Akhbar dan Wahab bin Munnabih (yang
masih percaya pada kepercayaan lamanya).?’

Secara iogika Jsa al-Masih tidak mungkin hidup dengan tubuh jasmaninya
hidup di langit yang udaranya diluar kesangggupan paru-paru insani. Beliau
sebenarnya hidup di sana dalam keadaan ruham saja. Boleh jadi juga orang-orang
Kristen dan sebagian orang-orang Islam yang menyandarkan bahwa Isa al-Masih
duduk di kanan Allah itu karena ayat al-Qur’an berbunyi: “..dan adalah Isa
salah seorang yang dekat pada Allah (minal muqarrabin).

Dekat disini bukan berarti dekat dalam ukuran ruang dan waktu tetapi dekat
dalam arti ruhani, maksudnya beliau sangat mulia di sisi Alllah karena iman dan
taqwanya pada Allah.

E. Kedatangan Kembali

7 Handono, Mempertanyakan Kebangkitan dan Kenaikan Isa al-Masih ..., 49,
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Kepercayaan bahwa Isa al-Masih akan kembali ke dunia, untuk menjadi
hakim atas kesalahan umatnya adalah kepercayaan Nasrani yang tertuang dalam
Alkitab, yaitu Wahyu 19: 11-12 dan 20: 4-10.

Mengacu. kembali akan ketidak benaran konsep kenaiksan Isa al-Masih ke
dunia yang juga tertolak. Di dalam al-Qur’an dijelaskan sebagai berikut:
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Aku tidak pemah mengatakan kepada mereka kecuali apa yang Engkau perintahkan

kepadaku (yaitu), Sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu, dan aku menjadi saksi terhadap

mereka selama akau berada di tengah-tengah mereka. Maka setelah Engkau mengangkatku

ke langit, Engkaulah yang mengawasi mereka. Dan Engkaulah yang Maha Menyaksikan
segala sesuatu.”®

Jadi, isi pernyataan Nabi Isa AS adalah pertama, beliau sanggup bersaksi
hanya sepanjang yang beliau ketahui (selama beliau hidup di antara mereka/ Bani
Isra’il); kedua, beliau telah diwafatkan Allah; ketiga, Allahlah penguasa akhir
zaman, satu-satunya hakim. Sesuai dengan firman Allah sebagai berikut:

S onsdl Sl il

Bukankah Allah Hakim yang paling adil?.?

Pendapat sebagian kalangan umat Islam bahwa .Jsa diangkat ke langit
kemudian akan turun ke dunia untuk menjadi hakim di akhir zaman justru

dimanfaatkan kalangan Kristen sebagai bahan argumentasi bagi penyimpulan

% Surah al-Ma’idah [S}: 117.
% Surah al-Tin [95]; 8.
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mereka bahwa siapa yang layak jadi hakim kalau bukan Tuhan? Kalau umat
Islam mengakui Isa al-Masih sebagai hakim di akhir zaman berarti umat Islam

meyakini Isa al-Masih sebagai Tuhan di akhir zaman.*°

* Handono, Mempertanyakan Kebangkitan dan Kenaikan Isa al-Masih..., 55.



